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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

6.1. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan, yaitu sebagai 

berikut : 

1. Moda kegagalan dan penyebab terjadinya pada UMKM Minang Kayo adalah : 

a. Pemotongan Pola Tidak Sesuai 

Kesalahan dalam pemotongan pola tidak sesuai, disebabkan oleh kesalahan 

operator dan alat yang digunakan, kesalahan operator disebabkan oleh 

kurangnya ketelitian dan keterampilan pekerja dalam memotong bahan 

sesuai dengan pola yang sudah ditentukan, dan kesalahan pada alat yang 

digunakan disebabkan oleh pisau pada mesin potong yang sudah tumpul. 

b. Potongan Miring 

Pemotongan miring, merupakan kegagalan sehingga menyebabkan potongan 

tidak mengikuti pola dan ukuran yang sudah ditentukan sebelumnya yang 

disebabkan oleh pisau pada mesin potong yang sudah tumpul, dan kesalahan 

pekerja dalam menggunakan mesin potong. 

 

c. Jahitan Miring 

Yaitu terjadinya kesalahan atau kurangnya ketelitian dalam melakukan 

penjahitan pada produk sepatu, dan penyebab terjadinya jahitan miring ini 

adalah seperti langkah kurangnya ketelitian pada pekerja, jarum tumpul, dan 

tidak adanya setting langkah jarak jahitan, sehingga menyebabkan jahitan 

miring. 
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d. Jahitan lepas 

Jahitan lepas merupakan sebuah kecacatan yang terjadi sehingga 

menyebabkan jahitan terlepas yang disebabkan oleh kesalahan pada 

manusia, Yaitu terjadinya kesalahan atau kurangnya ketelitian dalam 

melakukan penjahitan pada produk sepatu, dan penyebabnya adalah seperti 

langkah kurangnya ketelitian pada pekerja, jarum tumpul, dan tidak adanya 

setting langkah jarak jahitan, sehingga menyebabkan jahitan lepas . 

e. Lem tidak rapi dan renggang 

Kegagalan ini terjadi pada saat perakitan pada proses pembuatan sepatu, 

yang disebabkan oleh Lem tidak rapi dan renggang. Penyebabnya adalah 

kesalahan operator dalam pengeleman karena operator kelelahan dan tidak 

konsentrasi. 

 

2. Dari FTA yang dijabarkan untuk masing-masing moda kegagalan didapatkan 

penyebab cacat disebabkan oleh Pekerja dan Mesin. 

 

3. Dengan menggunakan tabel FMEA dan dilakukan perhitungan RPN maka 

didapatkan nilai RPN tertinggi dari moda kegagalan yaitu Jahitan miring nilai 

RPN nya 576, Potongan Pola Tidak Sesuai 441, potongan miring 392, jahitan 

lepas 378, dan yang terakhir lem tidak rapi dan renggang 336. 

 

4. Usulan perbaikan yang dilakukan pada proses produksi penurunan tingkat 

kecacatan produk sepatu pada UMKM Minang Kayo berdasarkan penyebab yang 

terjadi yaitu sebagai berikut : 

a. Potongan Pola Tidak Sesuai yaitu dengan melakukan pengawasan terhadap 

operator serta memberikan pelatihan menggunakan mesin potong dan 

melakukan penggantian pisau pada mesin potong secara berkala sesuai 

dengan pemakaian mesin, bukan hanya saat pisau pada mesin potong sudah 

tumpul. 
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b. Potongan miring melakukan pengawasan terhadap operator serta 

memberikan pelatihan dalam menggunakan mesin potong dan memberikan 

insruksi kerja dan melakukan pengecekan mesin-mesin sebelum digunakan 

serta melakukan maintenance secara rutin pada mesin dan memberikan 

insturksi kerja 

c. Usulan dari jahitan miring yaitu melakukan pengawasan terhadap operator 

serta memberikan pelatihan dalam menggunakan mesin jahit dan 

memberikan insruksi kerja dan melakukan penggantian pisau pada mesin 

potong secara berkala sesuai dengan pemakaian mesin, bukan hanya saat 

pisau pada mesin potong sudah tumpul. 

d. Usulan dari jahitan lepas dengan memberikan pekerjaan sesuai dengan 

kemampuan pekerja memberikan pengarahan dan pengajaran pada operator 

dalam penggunaan mesin jahit 

e. Lem tidak rapi atau Renggang yaitu dengan melakukan pengawasan 

terhadap operator serta memberikan waktu istirahat yang cukup. 

 

6.2. Saran 

1. Saran yang peneliti diberikan kepada pihak perusahaan adalah melakukan 

implementasi berupa infrastruktur penunjang untuk penurunan tingkat 

kecacatan produk. Infrastruktur yang dilakukan adalah dengan memberikan 

pengarahan dan pelatihan kepada pekerja mengenai prosedur penggunaan 

mesin seperti mesin potong dan mesin jahit, dan sebagainya. Pelatihan 

berguna untuk menambah pengetahuan pekerja dan mengembangkan keahlian 

pada proses produksi sepatu sehingga dapat mengurangi jumlah kecacatan dan 

meningkatkan rasa tanggung jawab dan kedisiplinan yang tinggi pada saat 

bekerja. Dan juga mudah-mudahan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan bagi perusahaan dalam peningkatan performance perusahaan di 

masa akan datang.  
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